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ABSTRAK 

Definisi tentang fans dapat dipahami secara berbeda-beda. Salah satunya, 

mereka dapat dipahami sebagai kelompok yang terobsesi dengan idolanya. 

Pandangan ini kemudian membentuk pemaknaan tentang fans sebagai kelompok 

yang irasional. Film dokumenter “Idolaku, Jiwa Ragaku” tampaknya berhasil 

mengemas hal tersebut. Sandy dan Emil sebagai tokoh utama memiliki kegiatan 

aktif yang tidak beragam, tapi bahkan hanya berorientasi pada konsumsi yang 

memperlihatkan mereka sebagai fans yang candu. Sebagai seorang fans yang 

mengidolakan JKT48, mereka kemudian menjadi pasif pada sistem manajemen 

JKT48 itu sendiri. Munculnya peran keluarga di dalam film dokumenter ini juga 

turut membangun pemaknaan tentang fans yang cenderung dianggap irasional. 

Melalui representasi fetisisme komoditas fans JKT48 dengan pendekatan 

semiotika Peirce, peneliti berusaha menggali tentang sikap konsumtif fans yang 

lebih terlihat sebagai suatu bentuk fetisisme komoditas melalui konstruksi film 

dokumenter ini. Semiotika digunakan untuk mengetahui tanda-tanda yang muncul 

melalui klasifikasi dan analisis struktur triadik, yakni representamen, objek, dan 

interpretan. Sehingga, metode tersebut kemudian dapat menjawab bagaimana 

representasi fetisisme komoditas fans JKT48 dalam film dokumenter “Idolaku, 

Jiwa Ragaku”. 

Analisis dengan metode semiotika ini yang kemudian memunculkan 

pemaknaan pada film dokumenter ini, khususnya bagian interpretan sebagai dasar 

untuk melakukan pembahasan. Interpretan-interpretan tersebut kemudian 

dimasukkan ke dalam setiap pembahasan aspek fetisisme komoditas yakni 

standarisasi, individualisasi semu, dan reifikasi. Secara keseluruhan, melalui film 

dokumenter tersebut tampak bahwa kegiatan konsumsi yang dilakukan oleh fans 
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menjadi fokus di dalam film dokumenter ini. Selain itu, mengingat bahwa fans 

digambarkan melalui dua tokoh, terlihat bahwa ada dua aspek yang kemudian 

bersinggungan dengan masing-masing fans yakni aspek ekonomi dan aspek 

keluarga. Kecenderungan aspek ekonomi tampak menonjol pada sekuen-sekuen 

yang menampilkan Sandy, sedangkan kecenderungan dari aspek keluarga 

cenderung tampak menonjol pada sekuen-sekuen yang menampilkan Emil. 

Perbedaan aspek dari masing-masing fans tidak membuat kegiatan mereka 

menjadi berbeda. Bahkan, orientasi mereka tetap cenderung sama, ketika tampak 

ada suatu pemenuhan hasrat untuk mendapatkan kepuasan dalam menjalin relasi 

yang semakin dekat dengan idolanya. Adapun kehadiran keluarga di dalam film 

dokumenter ini, yang dihadapkan dengan konsumsi dan perhatian fans terkait 

dengan idolanya, menjadi penegas bagaimana pemenuhan hasrat sebagai fans 

lebih dominan ketimbang keluarga dan kebutuhan lainnya. Kehidupan fans yang 

direpresentasikan pada film dokumenter ini juga mengarah pada definisi seorang 

VVOTA, dimana istilah tersebut juga dapat diartikan sebagai Over Dossis Fans.  

 

Kata Kunci: representasi, fans, fetisisme komoditas, JKT48, film dokumenter  
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Pemujaan itu sendiri, adalah suatu hal yang barangkali menyenangkan, karena ada 
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berdiam membuat analisisnya. Kira-kira begitu. Asal jangan melakukan 

kesenangan di atas penderitaan teman-temannya, seperti yang sering keliatan di 

kampus ini. 

Lebih dari setahun tanpa absen untuk bimbingan, tidak disangka proses 

pengerjaan skripsi ini telah mencapai batasnya. Tidak akan pernah lupa, dengan 
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